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BAB III 

PENISTAAN AGAMA MENURUT AL-QUR’AN 

 

A. Istilah Penistaan Agama dalam al-Qur’an 

Beberapa ungkapan yang digunakan dalam menggambarkan perbuatan 

penistaan agama dalam al-Qur‟an, diantaranya tasubbû (dari kata sabba – yasubbu 

– sabban yang terdapat dalam Q.S al-An‟âm/6: 108), istahziˋû (dari kata hazaˋa – 

yahzaˋu – hazˋan yang terdapat dalam Q.S al-Taubah/9: 64), yakhûdhûna (dari 

kata khâdha – yakhûdhu - khaudhan yang terdapat dalam Q.S al-An‟âm/6: 68), 

tha‟anu (dari kata tha‟ana-yath‟anu-tha‟nan yang terdapat dalam Q.S al-Taubah/9: 

12), yalmizuka (dari kata lamaza – yalmuzu – lamzan yang terdapat dalam Q.S al-

Taubah/9: 58), dan yuˋdzûna (dari kata ˋadziˋa – yaˋza – ˋadzan yang terdapat 

dalam Q.S al-Taubah/9: 61).  

Pertama, kata tasubbû  yang digunakan dalam Q.S al-An‟âm/6: 108 

diartikan dengan memaki atau mencela. Kata ini berasal dari kata sabba – 

yasubbu – sabban), yang berarti mencaci dan mencela.
1
 Dalam kamus Munawwir, 

kata ini juga disamakan dengan syatama yang artinya mencaci maki.
2
 Sesuatu 

dicaci atau dicela sebab adanya kekurangan pada sesuatu tersebut.
3
 

Kedua, kata istahziˋû, terdapat dalam Q.S al-Taubah/9: 64 yang diartikan 

dengan mengejek. Istilah ini sendiri berasal dari kata hazaˋa – yahzaˋu – hazˋan, 
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yang artinya mengejek
4
 dan memperolok-olok.

5
 Dapat juga diambil dari kata 

istihza yang berarti sukhriyah yaitu melecehkan.
6
 Penggunaan kata ini juga sering 

kali terulang dalam beberapa ayat, dengan berbagai bentuk yang berbeda, 

diantaranya tastahziˋuna (Q.S al-Taubah/9: 65), yastahziˋuna (Q.S al-An‟âm/6: 5 

dan 10, Hud/11: 8, al-Hijr/15: 11, al-Nahl/16: 34, al-Anbiyâˋ/21: 41, al-

Syu‟arâˋ/26: 6, al-Rûm/30: 10, Yâsîn/36: 30, al-Zumar/39: 48, Gâfir/40: 83, al-

Zukhruf/43: 7, al-Jâtsiyah/45: 33, dan al-ˋAhqâf/46: 26), istahziˋû (Q.S al-

Taubah/9: 64), istuhziˋa (Q.S al-An‟âm/6: 10, al-Ra‟d/13: 32, dan al-Anbiyâˋ/21: 

41), yustahzaˋu (Q.S al-Nisâˋ/4:140), mastahziˋûna (Q.S al-Baqarah/2: 14), al-

mustahziˋîna (Q.S al-Hijr/15: 95), dan huzuwan (Q.S al-Baqarah/2: 231, al-

Mâˋidah/5: 57 dan 58, al-Kahfi/18: 56 dan 106, al-Anbiyâˋ/21: 36, al-Furqân/25: 

41, Luqmân/ 31: 6, serta  al-Jâtsiyah/45: 9 dan 35).
7
 

Ketiga, kata yakhûdhûna dalam Q.S al-An‟âm/6: 68 yang diartikan dengan 

mengolok-olok. Kata ini berasal dari kata khâdha – yakhûdhu - khaudhan yang 

artinya masuk dan menyelam.
8
 Lalu digunakan dengan makna mendalami sesuatu 

yang tidak jelas, yakni disamakan dengan ketidakjelasan ketika di dalam air.
9
 Ada 

juga yang mengambilnya dari al-khalth yang artinya campur, seperti dalam 

kalimat kullu sya‟in khudhtuhu fa qad khalathtuhu, yang artinya “setiap sesuatu 
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yang aku selami maka sungguh telah aku campuri”.
10

 Dalam kamus al-Munawwir, 

kata khâdha dalam konteks pembicaraan maknanya adalah berbicara panjang 

lebar.
11

 Maksudnya adalah berbicara panjang lebar yang tidak serius dan tanpa 

dasar, sehingga digunakan juga untuk menyatakan pembicaraan berisi senda 

gurau
12

. Adapun dalam permasalahan agama, hal ini merupakan perbuatan yang 

terlarang. Menurut al-Qurthubî, penggunaan kata yakhûdhûna dalam ayat ini 

maksudnya adalah mendustakan, menolak, dan mengejek.
13

  Kata ini juga 

digunakan dalam ayat-ayat yang lain dengan bentuk yang berbeda-beda, 

diantaranya khâdhû (Q.S al-Taubah/9: 69), khudhtum (Q.S al-Taubah/9: 69), 

nakhûdhu (Q.S al-Taubah/9: 69 dan al-Muddatstsir/74: 45), yakhûdhû (Q.S al-

Zukhruf/43: 83 dan al-Ma‟ârij/70: 42), dan al-khâˋidhîn (Q.S al-Muddatstsir/74: 

45).
14

 

Keempat, kata tha‟anu terdapat dalam Q.S al-Taubah/9: 12 yang diartikan 

sebagai mencerca. Berasal dari kata tha‟ana-yath‟anu-tha‟nan, yang artinya 

menikam dengan lembing.
15

 Kata tha‟n sendiri berarti menikam seperti pada 

kalimat yath‟unu bi al-ramhi  yang artinya menikam dengan tombak atau 

yath‟unu bi al-qauli al-sayyiˋi  yang artinya menikam dengan perkataan buruk.
16

 

Kata ini juga digunakan dalam bentuk th‟nan yaitu dalam Q.S al-Nisâˋ/4: 46)
17
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Kelima, kata yalmizuka terdapat dalam Q.S al-Taubah/9: 58 yang diartikan 

dengan mencelamu. Kata ini diambil dari kata lamaza – yalmuzu – lamzan, yang 

artinya mencela dan memaki.
18

 

Keenam, kata yuˋdzûna terdapat dalam Q.S al-Taubah/9: 61, al-

Ahzâb/33:57 dan 58, yang diartikan dengan menyakiti. Kata ini diambil dari kata 

ˋadziˋa – yaˋza – ˋadzan, yang berarti kena kesakitan dan kemudharatan.
19

 Kata 

ini juga digunakan dalam ayat-ayat lainnya dengan berbagai bentuk, diantaranya 

tuˋdzû (Q.S al-Ahzâb/33: 53), yuˋdzî (Q.S Q.S al-Ahzâb/33: 53), ˋûdzû (Q.S al-

An‟âm/6: 34), ˋadzan (Q.S Ali „Imrân/3: 111 dan 186), dan ˋadzâhum (Q.S al-

Ahzâb/33: 48).
20

 

 

B. Larangan Perbuatan Penistaan Agama 

Penistaan agama terhadap agama Islam merupakan perbuatan terlarang 

dalam agama Islam dan merupakan perbuatan kekufuran. Dalam al-Qur‟an, 

disebutkan mengenai penistaan agama berupa bersenda gurau atau mengolok-olok 

terkait dengan agama. 

 

“Sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka, mereka pasti akan 

menjawab, “Sesungguhnya kami hanya bersenda gurau dan bermain-main 

saja.” Katakanlah, “Apakah terhadap Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya 

kamu selalu berolok-olok?”.” (Q.S al-Taubah/9:65) 
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Dalam Tafsir al-Qurthubî, dijelaskan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 

dengan komentar yang dikatakan diantara orang-orang munafik dalam pasukan 

perang Tabuk mengenai perkataan nabi  mengenai umat Islam yang kelak akan 

menguasai negeri Syam dan mengalahkan pasukan mereka. Ketika nabi 

diberitahukan oleh Allah mengenai perilaku mereka maka nabi  pun menanyai 

mereka dan mereka mengaku bahwa mereka hanya bermain-main dan tidak serius 

dengan perkataan mereka.
21

 

Menurut al-Qadhi Abu Bakar bin al-Arabi, sebagaimana yang disebutkan 

al-Qurthubî dalam tafsirnya, perbuatan bergurau dengan kekafiran sama saja 

dengan kafir, maka dari itu apapun maksud perkataan orang munafik dalam 

peristiwa tersebut tetap saja mereka dianggap kafir.
22  

Maka dari itu, jelaslah 

bahwa perilaku bermain-main dengan ayat-ayat Allah merupakan perilaku yang 

terlarang, bahkan akan membuat seorang muslim yang melakukannya terancam 

akan terjerumus dalam kekafiran. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam ayat 

selanjutnya: 

 

“Tidak perlu kamu membuat-buat alasan karena kamu telah kufur sesudah 

beriman.” (Q.S al-Taubah/9:66) 

Menurut al-Thabarî, perkataan agar mereka tidak usah meminta maaf 

disampaikan karena mereka telah dianggap kafir. Yakni mereka telah kufur 
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terhadap kebenaran karena perkataan mereka tentang Rasulullah dan orang-orang 

beriman.
23

 

Oleh karena itu, bermain-main terkait masalah agama merupakan hal yang 

terlarang bagi seorang muslim, dan jika ia terlanjur melakukannya dan tidak 

bertobat maka dikhawatirkan batal keimanannya dan jika dilakukan oleh orang 

musyrik maka hal tersebut akan semakin menjauhkan mereka dalam 

keterjerumusan dalam kekafiran mereka. 

Ayat lainnya yang melarang perbuatan penistaan agama adalah Q.S al-

An‟an ayat 108: 

 

“Janganlah kamu memaki (sesembahan) yang mereka sembah selain Allah 

karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa 

(dasar) pengetahuan. Demikianlah, Kami jadikan setiap umat menganggap 

baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan mereka lah tempat kembali 

mereka, lalu Dia akan memberitahukan kepada mereka apa yang telah 

mereka kerjakan.” 

Larangan lâ tasubbû yang disebutkan ayat ini maknanya adalah “janganlah 

kamu mencaci”, yakni larangan bagi umat Muslim agar mereka tidak mencaci 

atau mencela sesembahan orang musyrik.
24

  Ungkapan tasubbû sendiri berasal 

dari kata sabba yang artinya ucapan dengan makna penghinaan atas sesuatu atau 

penyebutan aib atau kekurangan yang ada padanya, baik hal tersebut benar 

                                                           
23

Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir al-Thabarî, Tafsir al-Thabarî, Jilid 12, ed. Edi Fr dan 

M. Sulton Akbar (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008). 930. 
24

Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan). 202-

203. 



43 
 

 
 

ataupun tidak. Namun, tidak termasuk dalam pengertian ini tindakan 

mempertanyakan suatu pendapat atau perbuatan, penilaian sesat suatu agama oleh 

agama lain, dan penyebutan kelemahan yang terdapat pada pandangan agama lain 

selama disebutkan dalam kelompok sendiri dengan ungkapan yang tidak 

menyinggung.
25

 

Hikmah dibalik larangan ini adalah untuk mencegah kaum musyrikin 

melakukan hal yang serupa, yakni mencaci dan mencela Allah. Jika umat Muslim 

mencaci tuhan-tuhan umat musyrikin, sama saja dengan mencaci dan mencela 

Allah karena perbuatan merekalah yang menyebabkan umat musyrikin turut 

mencaci dan mencela Allah.
26

  

Menurut al-Syaukânî, ayat ini mengisyaratkan bahwa jika orang yang  

melakukan amr bi al-ma‟ruf nahy „an al-munkar khawatir orang yang diserunya 

akan melakukan hal yang lebih buruk dari sekedar menodai kemuliaan, 

menyelisihi kebenaran, dan semakin terjerumus dalam kebatilan, maka sebaiknya 

ditinggalkan atau bahkan wajib.
27

 Hal ini menunjukkan bahwa tindakan orang 

musyrik yang mencela Allah merupakan hal yang sangat terlarang, sehingga untuk 

mencegah hal tersebut umat muslim dilarang mencela sesembahan orang musyrik 

dalam dakwahnya. Bahkan jika celaan tersebut benar, maka penyampaiannya 

harus diperhatikan agar tidak menyinggung perasaan mereka dan menyebabkan 

mereka mencela Allah. 
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Selain itu, Allah juga menyebutkan larangan untuk duduk bersama dalam 

majelis yang didalamnya sedang mengolok-olok ayat Allah. 

 

“Apabila engkau (Nabi Muhammad) melihat orang-orang memperolok-

olokkan ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka hingga mereka beralih 

ke pembicaraan lain. Jika setan benar-benar menjadikan engkau lupa (akan 

larangan ini), setelah ingat kembali janganlah engkau duduk bersama kaum 

yang zalim.”( Q.S al-An‟âm/6: 68) 

Menurut al-Thabarî, maksud kata yakhûdhûna dalam ayat ini adalah 

memperolok-olok dan mendustakan. Adapun perintah yang terdapat dalam ayat 

ini adalah untuk meninggalkan yaitu dengan berpaling dan berajak dari majelis 

tersebut hingga mereka tidak lagi melakukan pembicaraan yang meolok-olok ayat 

Allah.
28

  Sedangkan dalam Tafsir al-Qurthubî, dijelaskan bahwa memperolok-

olokan dalam ayat ini maksudnya adalah mendustakan, menolak, dan mengejek. 

Adapun perintah untuk meninggalkan mereka dalam ayat ini berlaku bagi nabi 

maupun orang-orang beriman.
29

 

Menurut Quraish Shihab, kata yakhûdhûna diambil dari kata khaûdh yang 

asalnya berarti tercebur masuk ke dalam air sambil berusaha berjalan, namun 

tidak berenang. Seseorang yang masuk ke dalam air dan kakinya tidak mencapai 

dasar maka tidak akan dapat berjalan karena tidak memiliki pijakan. Hal ini 

sebagaimana pembicaraan yang melecehkan agama yang tidak memiliki dasar.
30
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Kata yakhûdhûna di sini maknanya adalah orang-orang yang mencampuri 

ayat-ayat Allah dengan kedustaan, sanggahan, dan olokan, yang mana Allah 

memerintahkan orang-orang beriman untuk meninggalkan mereka dan tidak 

berkumpul dalam kelompok pembicaraan mereka yang berisi kemungkaran, 

sampai mereka beralih ke topik pembicaraan lain. Oleh karena itu, jika mendapati 

perkumpulan yang sedang mempermainkan kalam Allah, sedangkan kita tidak 

mampu untuk mengingkari mereka dan merubah pembicaraan mereka, maka 

sebaiknya tinggalkan majelis tersebut.
31

  

Dalam ayat ini, merupakan petunjuk bagi nabi dalam mendakwahi orang-

orang musyrik, yakni mereka yang apabila disampaikan al-Qur‟an maka mereka 

memperolok-oloknya. Jika menghadapi orang-orang tersebut cukuplah dengan 

nabi berpaling dan meninggalkan mereka untuk menunjukkan ketidaksenangan. 

Maka dari itu, bila seseorang menemui orang yang melakukan kemungkaran dan 

dia mengetahui bahwa orang tersebut tidak akan menerima nasehatnya maka 

hendaknya ia berpaling sebagai bentuk pengingkaran atau menunjukkan 

ketidaksetujuan.
32

  

Adapun duduk dan berkumpul dalam pembicaraan yang melecehkan 

agama, walaupun tidak menyetujui ataupun membenarkannya dalam hati, maka 

tindakannya yang demikian akan mengantarkannya pada sikap meremehkan 

kedurhakaan dan bahkan menjerumuskannya untuk melakukan hal yang serupa.
33
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Perintah yang sama juga disebutkan dalam ayat lain yang turun setelahnya 

yaitu Q.S al-Nisâˋ ayat 140: 

 

“Sungguh, Allah telah menurunkan (ketentuan) bagimu dalam Kitab (al-

Qur‟an) bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan 

diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), janganlah kamu duduk bersama 

mereka hingga mereka memasuki pembicaraan yang lain. Sesungguhnya 

kamu (apabila tetap berbuat demikian) tentulah serupa dengan mereka.” 

Menurut al-Qurthubî, kalimat yukfaru bihâ wa yustahzaˋu bihà, artinya 

adalah diingkari dan diperolok-olokan. Maksudnya adalah ketika mereka 

mendengar perkataan yang mengingkari atau mengolok-olok ayat Allah.
34

 

Dalam ayat ini, disebutkan dua tindakan yang menjadi sorotan yakni 

yukfaru yang berarti mengingkari, dan yustahzaˋu yang artinya mengolok-olok. 

Selanjutnya, ayat ini juga menyebutkan larangan untuk duduk bersama orang-

orang yang melakukan pembicaraan yang mengolok-olok dang mengingkari ayat 

al-Qur‟an hingga mereka beralih kepembicaraan lain.
35

   

Pada ayat ini dijelaskan kembali mengenai larangan duduk bersama 

dengan orang kafir apabila mereka sedang mengingkari dan mengolok-olok ayat-

ayat Allah, seperti yang disebutkan dalam ayat sebelumnya. Dari sini Quraish 

Shihab menyoroti kaum munafik yang gemar berhubungan dengan orang kafir 

dan menjadikan mereka sebagai penolong, padahal dalam pembicaraan mereka 

mungkin saja terdapat kata-kata pengingkaran bahkan olok-olok terhadap ayat-
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ayat Allah. Bisa saja murka Allah diturunkan pada saat mereka melakukan 

pengingkaran tersebut, maka mereka juga akan terkena dampaknya. Oleh karena 

itu, apabila mendengar orang-orang musyrik dan munafik mengingkari dan 

mengolok-olok ayat-ayat Allah maka janganlah berkumpul dengan mereka, 

bahkan berhenti menjalin hubungan kerja sama dengan mereka sehingga mereka 

beralih pada pembicaraan lain yang tidak mendustakan dan mengolok-olok agama 

Islam. Hal ini disebabkan bahwa jika kita tetap bersama mereka tanpa menegur 

perbuatan tersebut, maka kita akan termasuk dalam golongan mereka karena 

merestui perbuatan tersebut dan akan menerima sanksi bersama mereka.
36

 

Kemudian disebutkan perintah untuk meninggalkan mereka hingga mereka 

beralih pada pembicaraan yang bukan kekufuran. Untuk menunjukkan pentingnya 

masalah tersebut, maka Allah menyamakan orang Islam yang tetap duduk dalam 

majelis tersebut dengan orang-orang yang melakukan kekufuran tersebut, yakni 

dalam hal menanggung dosa.
37

 

Adapun dalam Tafsir al-Thabarî, ayat ini menegaskan mengenai larangan 

untuk berkumpul dalam pembicaraan orang-orang yang sedang mengingkari ayat-

ayat Allah dan mengolok-oloknya, dan perintah ini terutama ditujukan bagi orang-

orang munafik yang suka duduk bersama orang-orang kafir. Apabila kamu duduk 

bersama mereka dan kamu mendengarkan ejekan tersebut, maka keadaanmu sama 

saja dengan mereka, yakni sama-sama berdosa.
38
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Dari uraian di atas, termasuk perkara yang perkara tidak disukai Allah 

tindakan berupa mengejek dan mengolok ayat-ayat Allah, atau tindakan mereka 

yang bersenda gurau dengan apa yang disampaikan nabi. Dengan demikian, 

tindakan semisal ini yang digolongkan sebagai penistaan agama merupakan hal 

yang terlarang. 

 

C. Bentuk-Bentuk Perbuatan Penistaan Agama 

Terkait dengan perbuatan penistaan agama yang diabadikan dalam al-

Qur‟an, terdapat beberapa bentuk penistaan baik terhadap Allah dan apa yang 

disyariatkan-Nya, terhadap Nabi Muhammad, maupun terhadap al-Qur‟an. 

Berbagai bentuk perbuatan penistaan agama ini baik berupa tindakan yang 

dilakukan secara pasif maupun aktif.
39

 Adapun bentuk-bentuk penistaan agama 

yang disebutkan dalam al-Qur‟an yaitu sebagai berikut: 

1. Penistaan terhadap Allah 

Perbuatan penistaan terhadap Allah sendiri merupakan bentuk kekafiran. 

Baik dengan tindakan pasif seperti tidak mengakui sebagian sifat-sifat yang 

dimiliki oleh Allah maupun menjadikan tandingan lain bagi Allah atau syirik. 

Sebagaimana disebutkan dalam Q.S al-Nisâˋ ayat 48 bahwa syirik merupakan 

dosa besar yang tidak akan diampuni oleh Allah. 
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena 

mempersekutukan-Nya (syirik), tetapi Dia mengampuni apa (dosa) yang 

selain (syirik) itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Siapa pun yang 

mempersekutukan Allah sungguh telah berbuat dosa yang sangat besar.” 

Demikian juga tindakan aktif berupa tindakan menghina atau mencerca 

Allah. Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S al-An‟âm 108 bahwa larangan 

mencerca sesembahan agama lain adalah agar mereka tidak mencerca Allah yang 

merupakan tindakan yang keji.
40

 

2. Penistaan terhadap Nabi Muhammad 

Sejak awal Nabi Muhammad mendakwahkan Islam, selain mendapatkan 

penolakan terus-menerus dari orang-orang musyrikin, nabi juga mengalami 

gangguan-ganguan baik secara verbal maupun fisik. Beberapa gangguan yang 

nabi alami selama berdakwah di antaranya: 

a. Tuduhan Gila 

Tuduhan ini sebagaimana disebutkan dalam Q.S al-Hijr/15: 6 

 

“Mereka berkata, “Wahai orang yang kepadanya diturunkan Al-

Qur‟an, sesungguhnya engkau (Nabi Muhammad) benar-benar orang 

gila”.” 

Selain itu, hal ini juga disebutkan dalam Q.S al-Shâffât/37: 36, al-

Dukhân/44:14, dan al-Dzariyat/51:52. 

b. Tuduhan bahwa Nabi Hanyalah Penyair 

Tuduhan ini disebutkan dalam Q.S al-Tûr 52:30 
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“Bahkan, mereka (orang musyrik Makkah) berkata, “Dia (Nabi 

Muhammad) adalah seorang penyair yang kami tunggu-tunggu 

kecelakaan menimpanya.” 

Selain itu, hal ini juga disebutkan dalam Q.S al-Anbiyâˋ/21:5. 

c. Tuduhan Dukun/Tukang Tenung 

Tuduhan ini sebagaimana disebutkan dalam Q.S al-Hâqqah/69:42 

 

“(Al-Qur‟an) bukan pula perkataan tukang tenung. Sedikit sekali kamu 

mengambil pelajaran (darinya).” 

d. Tuduhan Penyihir 

Tuduhan ini sebagaimana disebutkan dalam Q.S Shâd/38:4 

 

Mereka heran karena telah datang kepada mereka seorang pemberi 

peringatan (rasul) dari kalangan mereka. Orang-orang kafir berkata, 

“Orang ini adalah penyihir yang banyak berdusta”.” 

e. Pembohong 

Hal ini sebagaimana disebutkan dalam Q.S al-Furqân/25:4 

 

“Orang-orang kafir berkata, “(Al-Qur‟an) ini tidak lain hanyalah 

kebohongan yang diada-adakan oleh dia (Nabi Muhammad) dengan 

dibantu oleh orang-orang lain”.”  

f. Hinaan bahwa Nabi Muhammad Tidak Layak Sebagai Nabi 

Hal ini terkait dengan Q.S al-Zukhruf /43:31 
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“Mereka (juga) berkata, “Mengapa al-Qur‟an ini tidak diturunkan 

kepada (salah satu) pembesar dari dua negeri ini (Makkah dan Taif)?”.”  

Menurut al-Thabari, pembesar yang mereka maksud adalah Walid bin 

Mughirah dari Mekkah dan Habib bin Amru dari Thaif.
41

 Dalam hal ini, 

mereka menganggap nabi yang seorang yatim dan miskin tidak layak menjadi 

seorang Rasul. 

Selain itu, mereka juga mendustakan nabi karena sifat-sifat 

kemanusiaan nabi seperti makan, minum, dan berjalan di pasar. Dalam hal ini 

maka Allah menurunkan ayat: 

 

“Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu (Nabi Muhammad), 

melainkan mereka pasti menyantap makanan dan berjalan di pasar.” (Q.S 

al-Furqân/25: 20) 

g. Ejekan bahwa Keturunannya Terputus 

Sebagaimana disebutkan dalam salah satu riwayat mengenai Q.S al-

Kautsar/108: 3 

 

“Sesungguhnya orang yang membencimu, dialah yang terputus (dari 

rahmat Allah).” 

Mengenai hal ini, dalam Tafsir al-Thabarî, disebutkan salah satu 

riwayat dari Ibnu Zaid mengenai Q.S al-Kaûtsar/108: 3, ia berkata,  

“Ada orang yang berkata, “Sesungguhnya Muhammad adalah orang 

yang terputus, sebagaimana kalian lihat, dia tidak punya penerus”. Allah 

berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang 

terputus”.”
42
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h. Kelakuan Umat Yahudi yang Mengejek Nabi 

Umat Yahudi dikenal sebagai umat yang berakhlak buruk, baik 

terhadap Allah maupun para Rasul yang diutus kepada mereka. Disebutkan 

bahwa salah satu perilaku mereka yang buruk adalah suka mengolok-olok 

dengan memplesetkan kata-kata sebagaima dijelaskan dalam Q.S al-Baqarah 

ayat 58 sampai 59, yaitu ketika mereka dipersilahkan memasuki Baitul 

Maqdis dalam keadaan menang dan diperintahkan untuk bersujud dan 

mengucapkan hiththah yang bermakna bebaskanlah kami dari dosa-dosa kami 

yang banyak lagi besar. Kemudian mereka mengganti perintah tersebut 

dengan masuk dengan sombong dan kepala terangkat, serta mengganti ucapan  

hiththah menjadi hinthah yang berarti memohon gandum.
43

 

Perlakuan serupa juga terjadi pada Nabi Muhammad sebagaimana 

dalam Q.S al-Baqarah : 104: 

 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada 

Muhammad): "Râ`inâ", tetapi katakanlah: "Unzhurnâ", dan "dengarlah". 

Dan bagi orang-orang kafir siksaan yang pedih.” 

Ketika para sahabat mengatakan râ`inâ  yang artinya perhatikanlah 

kami kepada Nabi, maka kaum Yahudi yang mengenal kata serupa namun 

dengan makna makian dan cemoohan menggunakan kata tersebut untuk 

mengejek nabi.
44

 Menurut Ibnu Abbas, dalam Tafsir al-Qurthubî, kaum 

muslim pernah mengatakan râ`inâ dengan nada memohon dan berharap yang 

bermakna perhatikanlah kami. Adapun di kalangan umat Yahudi, kalimat 
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tersebut digunakan untuk mencela yang maknanya dengarkanlah (karena) 

engkau tidak mendengarkan.
45

 

3. Penistaan terhadap al-Qur‟an 

Terkait dengan al-Qur‟an, selain penolakan mereka yang mengakui 

kebenaran al-Qur‟an sebagai firman dari Allah, mereka juga melontarkan berbagai 

pernyataan tidak pantas terhadapnya, diantaranya sebagai berikut: 

a. Tuduhan bahwa al-Qur‟an Hanyalah Syair dari Mimpi 

Hal ini disebutkan dalam Q.S al-Anbiyâˋ/21: 5 

 

“Bahkan, mereka berkata, “(Al-Qur‟an itu buah) mimpi-mimpi kosong. 

Malah, dia (Nabi Muhammad) merekayasanya. Lebih dari itu, dia seorang 

penyair. Maka, hendaklah dia mendatangkan kepada kami suatu tanda 

(mukjizat) sebagaimana rasul-rasul yang diutus terdahulu.”.” 

b. Tuduhan bahwa al-Qur‟an Hanyalah Kebohongan dan Dongeng 

Hal ini disebutkan dalam Q.S al-Furqân/25:4-5 

  

“Orang-orang kafir berkata, “(Al-Qur‟an) ini tidak lain hanyalah 

kebohongan yang diada-adakan oleh dia (Nabi Muhammad) dengan 

dibantu oleh orang-orang lain,” Sungguh, mereka telah berbuat zalim dan 

dusta yang besar. Mereka berkata, “(Itu) dongeng-dongeng orang-orang 

dahulu yang diminta (oleh Nabi Muhammad) agar (dongeng) itu 

dituliskan. Lalu dibacakanlah dongeng itu kepadanya setiap pagi dan 

petang”.” 

c. Tuduhan bahwa al-Qur‟an Hanyalah Sihir 
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Seperti dalam Q.S Sabaˋ/34: 43 dan Q.S al- Muddatstsir/74: 24. 

 

“Lalu, dia berkata, “(Al-Qur‟an) ini tidak lain, kecuali sihir yang 

dipelajari (dari orang-orang terdahulu)”.” 

 

 


